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Abstract

This research is motivated by the large number of students who carry out disruptive activities during
the learning process. Disruptive behavior in the classroom can have a negative impact on the learning
process and affect the performance of students, teachers, and the class as a whole. This research aims
to analyze teacher strategies and student preferences regarding disruptive behavior in elementary
school students. This method uses a qualitative approach with a case study design. Research subjects
included 4th-grade elementary school students and teachers. Data collection techniques use
observation and interviews. Data analysis techniques include data reduction, data display, and data
verification. The results of this research show that teachers’ strategies for dealing with disruptive
behavior use three approaches, namely behavioristic, cognitive, and humanistic. Student preferences
in dealing with disruptive behavior lie in the problem of learning styles which must be adjusted to the
way teachers teach their students. This has implications for the future so that in the learning process,
teachers can use various learning approaches to minimize students’ disruptive behavior in the
classroom. If disruptive behavior is ignored, it will be difficult to deal with it later.
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PENDAHULUAN

Belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh seorang individu dalam memperoleh
intelektual, meningkatkan keterampilan dan mampu mengubah perilaku seseorang dari
tidak tahu menjadi tahu (Garba et al., 2015; Jannah & Atmojo, 2022). Proses pembelajaran
harus mampu menciptakan suasana atau iklim kelas yang kondusif untuk mendukung
terciptanya proses pembelajaran yang berkualitas (Anggraini et al., 2017; Arianti., 2019;
Bagus et al, 2022). Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa selama kegiatan belajar
mengajar di kelas, baik guru maupun siswa menemui beberapa kendala yang membuat
proses pembelajaran menjadi tidak efisien. Siswa yang tidak memiliki sikap belajar efektif
biasanya cenderung malas dalam belajar, tidak menyelesaikan tugas yang diberikan guru,
dan selalu menunda-nunda dalam mengerjakan tugas (Achmad et al, 2022; Chandra,
2015; Taylor et al, 2015). Sikap ini merupakan perilaku mengganggu siswa. Perilaku
mengganggu siswa didefinisikan sebagai perilaku yang tidak mendukung proses
pembelajaran yang dilakukan berulang kali oleh siswa saat berada di kelas (Riden et al,,
2018; Stevenson et al,, 2020; Wardhani et al., 2022). Di sisi lain penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa perilaku disruptif di kelas merupakan perilaku yang mengganggu
proses belajar dan mengganggu siswa lain secara psikologis dan fisiologis dalam proses
belajar mengajar (Amalo & Widiastuti, 2020; Susanti & Wicaksono, 2022). Perilaku siswa
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didorong oleh banyak faktor, tentunya tidak hanya oleh siswa itu sendiri, tetapi juga oleh
orang lain, keadaan atau waktu.

Perilaku disruptif di kelas dapat berdampak buruk pada proses pembelajaran dan
mempengaruhi kinerja siswa, guru, dan kelas secara keseluruhan. Masalah perilaku di
kelas biasanya menyebabkan guru memiliki waktu kelas yang lebih sedikit (Fitria, 2022;
Lisa et al, 2019). Guru perlu memperhatikan isu-isu ini untuk memiliki kesempatan
keberhasilan akademik di kelas. Perilaku siswa yang mengganggu di kelas dapat
memengaruhi perkembangan dan persiapan akademik mereka secara keseluruhan (Hardi
et al., 2022; Stevenson et al,, 2020). Perilaku mengganggu ini bisa dilakukan oleh siapa
saja, termasuk siswa mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Jika
permasalahan tersebut tidak dapat dikelola dengan baik, maka akan menjadi hambatan
dan kesulitan tersendiri bagi individu yang bersangkutan untuk mencapai penyesuaian
yang memadai (Aprilia, 2013; Nurlaily et al,, 2019). Perilaku ini tidak hanya dialami pada
jenjang pendidikan menengah atau perguruan tinggi tetapi juga jenjang pendidikan dasar.
Kita harus melihat tingkat pendidikan dasar ini yang membutuhkan perawatan lebih
lanjut terhadap siswa yang menunjukkan perilaku mengganggu (Stevenson et al,, 2020;
Sukanta, 2022).

Fenomena perilaku mengganggu pada anak mengalami peningkatan yang signifikan
baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. Fakta lain terkait perilaku disruptif yang
terjadi di kalangan siswa di kelas adalah penelitian oleh penelitian sebelumnya yang
menemukan 35,8% siswa terlibat dalam perilaku disruptif di kelas (Campbell, &
Rodriques, 2018). Setiap perilaku yang ditampilkan oleh anak biasanya tidak terlepas dari
peran orang tua atau guru sebagai pendidik dan pembimbing. Perilaku mengganggu yang
biasa terlihat pada anak sekolah dasar meliputi tuntutan respon atau perhatian segera,
mengganggu aktivitas siswa lain, tidak mampu melakukan kegiatan mandiri atau
membutuhkan perhatian berlebihan dari guru, berdebat saat ditegur, kabur kelas, tidak
bergaul dengan siswa lain, tidak mengikuti aturan yang ditetapkan oleh guruy,
mengabaikan perasaan orang lain, dan berbohong (Imambachri & Purnama Dewi, 2022;
Insani et al., 2022).

Guru memiliki peran dalam memberikan bimbingan atau perkembangan mental dan
moral. Guru juga memiliki tanggung jawab yang besar untuk membentuk kepribadian dan
moral yang baik bagi siswa. Di sinilah strategi guru dalam mengatasi perilaku mengganggu
pada siswa sebagai bagian dari tugas sekolah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri dan lingkungan
sekitarnya. Hal itu membutuhkan strategi yang dapat membentuk suasana kelas yang
kondusif sehingga dapat lebih mudah mengatasi perilaku mengganggu siswa secara
maksimal. Situasi yang kondusif berarti adanya interaksi positif antara guru dan siswa
dalam mengungkapkan kebutuhan dan keinginannya di kelas, terdapat perhatian yang adil
kepada seluruh siswa, serta lingkungan fisik yang mendukung siswa untuk fokus belajar,
sehingga suasana kelas selama pembelajaran dapat berjalan dengan cara yang kondusif.
Oleh karena itu, guru membutuhkan strategi pengelolaan kelas untuk dapat menciptakan
pembelajaran yang efektif.

Strategi guru adalah metode yang digunakan oleh guru dalam menangani perilaku
siswa yang mengganggu selama pembelajaran di kelas. Serangkaian penelitian tentang
strategi guru untuk mengatasi perilaku disruptif yang telah dilakukan, yang menghasilkan
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alternatif solusi yang dapat dilakukan guru berupa pengelolaan kelas yang baik dan
sisanya diserahkan kepada konseling (Insani et al., 2022; Nagro et al., 2019; Weiss et al,,
2018). Dari sini, tidak dipelajari tentang beberapa pendekatan yang dapat diambil guru
dalam menangani perilaku siswa yang mengganggu. Sehingga ada kekosongan mengenai
strategi guru menggunakan beberapa pendekatan untuk mengatasi perilaku mengganggu
siswa. Selanjutnya, dengan mempertimbangkan beberapa hal, penulis menambahkan
preferensi siswa sebagai respon siswa terhadap strategi guru untuk mengatasi perilaku
mengganggu ini.

Strategi guru untuk mengatasi perilaku mengganggu siswa dapat dilakukan dengan
menggunakan beberapa pendekatan. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh
penelitian sebelumnya yang menyatakan dalam mengatasi perilaku siswa yang
mengganggu guru dapat menggunakan pendekatan behavioristik, dalam hal ini guru
menerapkan pujian kepada siswa yang berperilaku baik, guru memberikan peringatan
langsung, guru menerapkan strategi demonstrasi (Yuliyanto et al.,, 2018). Selain itu, guru
juga menggunakan pendekatan kognitif, yaitu dengan menceritakan pengalamannya
dengan perilaku disruptif kepada siswa. Guru juga menggunakan pendekatan humanistik,
yaitu dengan memahami permasalahan yang dialami oleh siswa yang bersangkutan.
Namun, studi sebelumnya menyatakan strategi ini tidak dapat direalisasikan tanpa
preferensi atau minat siswa terhadap strategi guru yang digunakan untuk menghadapi
perilaku mengganggu (Widodo, 2019). Fakta itulah yang diperhatikan peneliti untuk
mendapatkan gambaran yang jelas tentang realitas tentang bagaimana strategi guru dan
preferensi siswa dalam mengatasi perilaku mengganggu di kelas. Berdasarkan uraian
tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis strategi guru dan
preferensi siswa dalam mengatasi perilaku disruptif di kelas.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan desain studi
kasus, penulis memilih salah satu sekolah top yang mayoritas anak-anaknya memiliki
intelektual tinggi sehingga akan memperkuat fenomena terkait perilaku mengganggu yang
terjadi di sekolah-sekolah top tersebut. Dalam studi kasus ini mengkaji suatu masalah
melalui suatu kasus yang terdiri dari satu kesatuan. Unit yang menjadi masalah dianalisis
secara mendalam baik dari segi yang terkait dengan kasus itu sendiri, faktor risiko yang
mempengaruhinya, kejadian yang berkaitan dengan kasus serta tindakan dan reaksi kasus
terhadap suatu pengobatan. Subjek tersebut meliputi guru dan siswa kelas 4 MI Plus Al
Falah Kabupaten Banjar kota Banjarmasin. Pemilihan mata pelajaran didasarkan pada
purposive sampling dengan pertimbangan bahwa sekolah bersedia bekerja sama untuk
penelitian. Penelitian dilakukan selama kurang lebih 14 hari.

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara. Observasi
dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang strategi guru dalam mengatasi
perilaku mengganggu siswa di kelas selama pembelajaran. Wawancara dilakukan untuk
mengumpulkan informasi tentang preferensi siswa untuk strategi guru dalam menghadapi
perilaku siswa yang mengganggu di kelas. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
disajikan pada Tabel 1, dan Tabel 2.
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Tabel 1. Kisi-kisi Strategi Guru dalam Mengatasi Perilaku Mengganggu

No Aspek Perilaku Mengganggu Indikator

1.  Pendekatan Behavioristik Menunjukkan sikap dalam mengendalikan kondisi
kelas melalui penguatan, hukuman, kontrak
perilaku, dan demonstrasi

2.  Pendekatan kognitif Menunjukkan sikap dalam mengendalikan kondisi
kelas dengan berfokus pada pemikiran dan proses
mental untuk memodifikasi atau mengubah
perilaku.

3.  Pendekatan Humanistik Menunjukkan sikap dalam mengendalikan kelas
melalui disiplin, ketegasan, dan konsekuensi.

Tabel 2. Kisi-kisi Preferensi Siswa dalam Mengatasi Perilaku Mengganggu

Aspek
No Preferensi Pertanyaan
Siswa
1 Intern v’ Apakah kamu selalu datang ke sekolah tepat waktu?
v Coba ananda jelaskan, apa yang membuat Anda selalu datang ke
kelas tepat waktu?
v Apakah Anda selalu berbicara dengan sopan di kelas?
v Apayang membuat Anda selalu berbicara sopan di depan kelas?
v’ Hal-hal apa yang bisa membuat Anda selalu tidak mengolok-olok
teman-teman Anda?
v Apayang membuat Anda tidak nakal?
2 Eksternal v' Apakah guru yang memberikan hukuman membuat Anda tidak

mau melakukan hal-hal yang membuat guru marah?

v' Apakah guru yang memberikan hadiah/reward membuat Anda
bersemangat untuk disiplin dalam perilaku kelas?

v Apakah guru berbicara dengan keras membuat Anda tidak berisik
di kelas saat belajar?

v Apakah guru yang memberikan pemahaman terkait sesama teman
harus saling melindungi membuat Anda tidak berpikir untuk
bertengkar dengan teman lagi?

Teknik analisis data meliputi reduksi data, tampilan data, dan verifikasi data. Dalam
reduksi data, penulis merangkum, memilih hal utama, fokus pada hal-hal penting, mencari
tema dan pola untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, serta memudahkan penulis
untuk melakukan pengumpulan data lebih lanjut, dan mencarinya saat dibutuhkan.
Setelah data berkurang, langkah selanjutnya adalah menampilkan data. Penyajian data
dapat dilakukan dalam bentuk tabel, dan deskripsi dalam bentuk kata atau teks bersifat
naratif sehingga data disusun dan disusun dalam pola hubungan sehingga dapat dengan
mudah dipahami. Verifikasi data yang disajikan masih bersifat sementara, dan akan
berubah jika tidak ditemukan bukti kuat untuk mendukung tahap pengumpulan data
selanjutnya. Pengecekan keabsahan data dan temuan penelitian dilakukan dengan teknik
triangulasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Bagian ini akan menyajikan hasil kajian terkait strategi guru dan preferensi siswa
dalam mengatasi perilaku disruptif di kelas. Penelitian dimulai dengan melakukan
observasi tentang aktivitas siswa di kelas selama pembelajaran, mengamati setiap langkah
yang dilakukan guru dalam mengatasi perilaku mengganggu siswa. Hasil pengamatan
penulis mengenai aktivitas guru dalam mengatasi perilaku mengganggu siswa selama
pembelajaran kelas terangkum dalam Tabel 3.

Tabel 3. Strategi Guru dalam Mengatasi Perilaku Mengganggu Siswa

No Jenis Pendekatan Aktivitas Guru dalam Mengatasi Perilaku Disruptif
1 Pendekatan Behavioristik Berikan teguran dengan nada keras agar bisa dipatuhi.

Berikan reward berupa nilai tambah jika tidak chat selama belajar
2 Pendekatan Kognitif Berikan peringatan kepada anak yang sedang berlarian di kelas

jika terus berlari akan terjatuh
Memberikan pemahaman kepada siswa yang sering bolos sekolah
untuk selalu bersekolah atau jika ada kegiatan yang tidak terlalu
penting lebih baik pergi ke sekolah
Disarankan untuk tidak bermain dengan memukul bangku meja
belajar karena nantinya akan rusak

3 Pendekatan Humanistik ~ Berikan pilihan kepada siswa, jika ingin mengobrol lebih baik di
luar Konfirmasikan alasan siswa tidak pergi ke sekolah

Berdasarkan Tabel 3, dapat dipahami bahwa strategi yang digunakan guru dengan
pendekatan behavioristik berupa teguran dan penghargaan kepada siswa, sedangkan
strategi yang digunakan melalui pendekatan kognitif berupa peringatan dan pemahaman
agar perilaku tersebut tidak berulang, dan strategi melalui pendekatan humanistik berupa
pilihan untuk tidak mengobrol di kelas dan memeriksa alasannya untuk siswa bolos
sekolah.

Berdasarkan hasil pencarian, guru kelas menyatakan bahwa perilaku siswa di kelas,
terutama anak-anak sekolah dasar, mungkin sebagian besar di sekolah lain adalah sama.
Siswa suka bermain sambil belajar, hanya saja ketika ditegur anak diam bahkan ada yang
tidak taat. Ada beberapa siswa yang pulang dengan alasan aneh dan sebagainya, ini
normal untuk guru sekolah dasar. Hanya saja bagaimana guru mengelola perilaku anak
sehingga tidak menjadi kebiasaan. Selanjutnya, berdasarkan metode wawancara guru
dalam menangani perilaku siswa yang mengganggu, setiap guru memiliki caranya sendiri.
Misalnya, ketika anak berisik saat mengerjakan soal, mungkin guru yang baru pertama kali
akan memberikan peringatan berupa ketukan di meja, “tuk-tuk”. Kemudian jika masih
berisik guru biasanya memberikan peringatan dengan nada keras, kemudian jika ada yang
bolak-balik siswa mungkin akan memberikan peringatan jika tidak baik, karena memberi
peringatan jauh lebih bijak daripada menghukum. Selanjutnya, preferensi siswa terhadap
strategi guru untuk mengatasi perilaku mengganggu disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Preferensi Siswa terhadap Strategi Guru dalam Mengatasi Perilaku Disruptif

No Aspek Preferensi Siswa Hasil Wawancara

1 Aspek Internal Keinginan untuk berbuat baik, tidak nakal, dan
rajin pergi ke sekolah setelah ditegur oleh guru

2 Aspek Eksternal Cara guru menegur dan menasihati siswa untuk
tidak berjalan-jalan mengganggu teman-temannya,
dan tidak bermain-main dengan peralatan sekolah

Dari Tabel 4, preferensi siswa dapat dilihat dari aspek internal berupa keinginan
siswa untuk berperilaku lebih baik lagi, sedangkan dari aspek eksternal berupa cara guru
menasihati siswa untuk tidak lagi terlibat dalam perilaku mengganggu. Hal ini diperkuat
dengan wawancara dengan salah satu siswa yang menyatakan guru selalu bertanya
bagaimana keadaannya, kemarin di mana kamu tidak pergi ke sekolah, jangan bolos kelas
dan kamu akan bolos kelas. Itu membuat siswa selalu ingin pergi ke sekolah. Dari
penjelasan informan, ditemukan bahwa preferensi siswa ini terletak pada strategi
mengajar yang dilakukan oleh guru.

Pembahasan

Masalah terkait perilaku mengganggu siswa di lingkungan sekolah dasar sudah marak
di setiap sekolah, tentunya selalu ada siswa yang menampilkan perilaku menyimpang, dan
hal ini memerlukan tindak lanjut yang lebih serius agar tidak berkembang. Hal ini menjadi
sulit untuk diatasi nantinya. Untuk itu, guru telah melakukan berbagai upaya untuk
menghadapi perilaku disruptif dengan menerapkan strategi yang berbeda (Dekawati,
2020; Flynn et al,, 2016). Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan strategi bahwa guru
Sekolah Dasar dalam mengatasi perilaku siswa yang mengganggu menggunakan beberapa
strategi diantaranya pendekatan behavioristik, pendekatan kognitif, dan pendekatan
humanistik. Pendekatan behavioristik yang dilakukan guru di kelas adalah memberikan
peringatan keras agar ia dapat patuh, dan memberikan reward berupa nilai tambah jika
tidak berbicara selama pembelajaran.

Cara mengatasi kenakalan siswa dapat dilakukan dengan teguran lisan, perhatian
khusus, memanipulasi tugas, memberikan kegiatan pengganti, memanipulasi lokasi
tempat duduk, dan memberikan aturan (Diani & Sukartono, 2022; Wardhani et al.,, 2022).
Dengan demikian, upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi perilaku mengganggu pada
siswa melalui pendekatan behavioristik dilakukan dalam memperlakukan siswa dengan
memahami masalah yang dialaminya. Ketika siswa menunjukkan perilaku mengganggu
dalam proses pembelajaran, guru perlu merespons dengan bijak dan menjangkau siswa
untuk belajar lebih banyak tentang perilaku bermasalah mereka (Fawley et al., 2020;
Mahvar et al.,, 2018).

Pendekatan kognitif yang dilakukan oleh guru di kelas adalah dengan memberikan
peringatan kepada anak yang sedang berlari di kelas bahwa jika terus berlari akan jatuh,
memberikan pemahaman kepada siswa yang sering bolos sekolah untuk selalu pergi ke
sekolah atau jika ada kegiatan yang tidak terlalu penting lebih baik pergi ke sekolah dan
menyarankan untuk tidak bermain mengetuk bangku karena nantinya bangku akan rusak
(Rahmat et al., 2017; Suryahadikusumah & Dedy, 2019). Strategi untuk menyediakan
lingkungan belajar yang efektif tidak hanya mencakup penggunaan waktu kelas yang baik,
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menciptakan suasana yang kondusif untuk minat belajar, dan memberikan kesempatan
untuk kegiatan yang melibatkan pikiran dan imajinasi siswa tetapi juga yang lebih penting
adalah pencegahan dan memberikan pemahaman tentang perilaku anak yang
mengganggu di kelas (Anggita et al., 2021; Monawati & Fauzi, 2018).

Dengan demikian, cara yang tepat untuk menghadapi perilaku siswa melalui
pendekatan kognitif adalah dengan meningkatkan daya tanggap siswa. Oleh karena itu,
guru harus bijak menggunakan metode dan strategi yang sesuai dengan faktor psikologis
siswanya. Pendekatan humanistik yang dilakukan guru di kelas adalah memberikan
pilihan kepada siswa, jika ingin mengobrol lebih baik keluar dan memastikan alasan siswa
tidak pergi ke sekolah. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa tindakan yang tepat
bagi seorang guru dalam mengatasi perilaku siswa yang mengganggu adalah dengan
mengenal karakter setiap siswa, dan memberikan peringatan berupa pilihan yang
membuat siswa tidak berperilaku negatif (Diani &; Sukartono, 2022).

Dengan demikian, tindakan yang tepat bagi seorang guru ketika berhadapan dengan
siswa dengan masalah disiplin adalah menghindari umpatan, bentakan, atau pemberian
hukuman fisik, karena setiap siswa juga merupakan ciptaan Tuhan yang berharga. Namun,
tindakan yang tepat adalah tidak mengganggu kedisiplinan siswa saat belajar, dengan
meluangkan waktu berbicara dan melakukan aktivitas bersama, guru dapat mengenal
kepribadian masing-masing siswa lebih awal, melacak penyebab siswa tidak disiplin,
menelepon siswa dan berbicara secara pribadi. Menyusun kursi yang kreatif dan inovatif,
bertemu dan berdiskusi dengan orang tua, mencari solusi dan mengambil keputusan yang
tepat untuk meningkatkan kedisiplinan siswa, memberikan hadiah dan peringatan yang
sesuai serta mendoakan siswa (Ernata, 2017; Rizkita & Saputra, 2020).

Sementara itu, preferensi siswa terhadap strategi guru dalam mengatasi perilaku
disruptif dibagi menjadi dua, yaitu aspek internal dan eksternal. Preferensi siswa dari
aspek internal adalah keinginan untuk berbuat baik, tidak nakal, dan rajin sekolah setelah
diberi teguran oleh guru. Selain itu, siswa ingin memperhatikan penjelasan guru dan ingin
mengubah perilaku mereka dari suasana kelas yang sibuk menjadi tenang (Anggraini et
al,, 2017; Kartika, 2019). Artinya ada kecenderungan siswa mengubah perilaku yang dapat
mengganggu pembelajaran di kelas. Sebenarnya setiap siswa yang nakal memiliki
keinginan dalam dirinya untuk berbuat baik dan tidak mengganggu teman-teman di
sekitarnya, hanya saja kurangnya kepekaan dari tenaga pendidik dalam memperhatikan
kondisi psikologis siswa (Kusdaryani et al, 2016; Oktiani, 2017). Dengan demikian,
ketepatan respon yang diberikan oleh siswa harus diperhatikan ketika mengelola suatu
kelas. Dengan demikian, dengan mengetahui karakteristik siswa yang berbeda, guru dapat
memiliki referensi untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang baik. Namun
persoalannya, hal ini tidak dapat dideteksi secara langsung oleh guru, karena melihat
karakteristik siswa tidak dapat dilakukan hanya dengan melihat pembelajaran di kelas,
diperlukan informasi lebih lanjut dari siswa itu sendiri agar guru dapat mengetahui
keinginan belajar siswa (Diani & Sukartono, 2022; Verner et al., 2013).

Preferensi siswa dari aspek eksternal, yaitu guru menegur dan menasihati siswa
untuk tidak berjalan kesana kemari mengganggu teman-temannya, dan tidak bermain-
main dengan peralatan sekolah membuat siswa menuruti apa yang dilarang. Artinya,
siswa kelas 4 di MI Plus Al Falah Banjarmasin memiliki perilaku mengganggu yang masih
bisa dikelola. Guru harus pandai-pandai menggunakan strategi yang sesuai dengan faktor
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psikologis siswa sehingga siswa tertarik untuk memperhatikan upaya guru dalam
menghadapi perilaku disruptif (Nuswantari, 2018; Suryahadikusumah &; Dedy, 2019).
Dengan demikian, guru harus memperhatikan preferensi siswa yang cenderung lebih
mudah bosan ketika diberikan gaya belajar yang tidak sesuai dengan gaya belajarnya.
Ketidakcocokan gaya belajar yang diberikan guru kepada siswa dapat membuat potensi
anak tidak dapat dimaksimalkan. Seorang fasilitator pembelajaran bagi siswa, khususnya
guru, harus memiliki beberapa kriteria untuk beradaptasi dengan siswa dalam
pembelajaran (Borrego et al,, 2019; Chen &; Liu, 2020).

Implikasi dari penelitian ini adalah memberikan gaya belajar siswa yang sesuai, salah
satunya menggunakan instrumen gaya belajar sehingga dapat membantu guru
mengembangkan strategi belajar yang baik. Terutama bagi anak-anak berbakat yang
memiliki karakteristik mudah bosan dengan pembelajaran yang tidak sesuai dengan gaya
belajarnya, diperlukan penilaian lebih lanjut dalam mengidentifikasi gaya belajar setiap
siswa agar potensi unggulannya dapat berkembang secara optimal. Strategi untuk
menyediakan lingkungan belajar yang efektif termasuk memanfaatkan waktu kelas secara
efektif, menciptakan suasana yang menumbuhkan minat belajar, memberikan kesempatan
untuk kegiatan yang merangsang pikiran dan imajinasi siswa, dan yang lebih penting
mencegah dan menangani perilaku yang mengganggu atau tidak pantas yang mengganggu
anak-anak. Banyak guru kelas cenderung mengabaikan atau menganggap bahwa ini
adalah perilaku anak yang normal atau bahwa guru tidak tahu bagaimana menghadapi
perilaku yang mengganggu ini. Guru dapat mengambil tindakan yang berbeda untuk
mengurangi perilaku mengganggu di kelas melalui pendekatan yang berbeda. Untuk
selanjutnya peneliti diharapkan dapat mengambil pertimbangan untuk penelitian lebih
lanjut tentang stimulus dan respon perilaku mengganggu siswa ketika membentuk
perilaku baru.

SIMPULAN

Strategi guru dalam mengatasi perilaku mengganggu siswa menggunakan beberapa
pendekatan, yaitu pendekatan behavioristik, pendekatan kognitif, dan pendekatan
humanistik. Sedangkan preferensi siswa untuk strategi yang digunakan guru dalam
menghadapi perilaku siswa yang mengganggu meliputi aspek internal dan eksternal,
dimana preferensi siswa dari aspek internal adalah keinginan untuk berbuat baik, tidak
nakal, dan rajin sekolah setelah diberi teguran dari guru, sedangkan preferensi siswa
berasal dari aspek eksternal. Dalam bentuk guru menegur dan menasihati siswa untuk
tidak berperilaku buruk. Hal ini berimplikasi ke depan sehingga dalam proses
pembelajaran, guru dapat menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran guna
meminimalisir perilaku mengganggu oleh siswa di kelas. Jika perilaku mengganggu
diabaikan, akan sulit untuk mengatasinya nanti.
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